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Pendahuluan

[ Budaya Kpop terus terjadi dari tahun ke tahun seiring dengan berkembangnya
era digital Kpopers merupakan sekelompok orang yang menyukai musik yang
berasal dari Korea Selatan dan diminati hampir seluruh kalangan usia.

d Penggemar merupakan individu dengan keyakinan positif dan terhadap
seseorang yang terkenal dan menempati peran sosial sebagai fandom. Fandom
merupakan komunitas penggemar yang mendukung artis dan  dapat
berkontribusi pada keberhasilan artisnya dengan berbagai cara.

Survei Awal
Berdasarkan survei awal yang dilakukan diperoleh hasil bahwa situasi sebelum konser,
para penggemar dapat mengantre secara tertib dan juga tidak ada perilaku agresif.
Saat konser dimulai terjadi aksi saling mendorong antar penggemar karena para
penggemar saling berebut untuk posisi duduknya. Dapat disimpulkan bahwa terdapat
beberapa perilaku agresif yang saat konser seperti saling dorong-dorongan saat masuk
ke dalam venue konser. Dalom hal ini dapat dinyatakan bahwa findakan sesuaqj
dengan salah satu dari aspek agresivitas yaitu aspek agresi fisik (physical).
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Pendahuluan

d Perilaku agresif penggemar K-pop sering m
dengan fandom berbeda sering disebut perang penggemar (fanwar).
Dibuktikan dengan adanya peristiwa yang terjadi saat konser.

d Agresivitas adalah perilaku yang cenderung menyerang serta

menimbulkan kekerasan fisik atau verbal[14]

enyerang saftu sama lain

. Menurut Buss dan Perry

aspek agresivitas terbagi menjadi empat aspek, diantaranya agresi

fisik, agresi verbal, rasa marah, serta permusu
d Penelitian Soejoethi, menunjukkan bahwa pe

nan.
nggemar yang mencintai

idolanya secara fidak sadar berperilaku berlebihnan cenderung agresif




Pendahuluan

@

Menurut Ancok dan Suroso agresivitas
yang dilakukan oleh penggemar K-Pop
didasari oleh faktor  fanatisme.
Fanatisme merupakan suatu bentuk
anfusiasme pada idolanya secara
berlebihan yang menunjukkan pada
tingkatan keterlibatan dan ketertarikan
terhadap suatu objek fanatik.

Fanatisme  sangat melekat pada
identitas penggemar K-Pop. Fanatisme
dalom K-pop juga berdampak pada
hubungan antar fandom dan memicu
timbulnya agresivitas disebabkan oleh
tingginya tingkat fanatisme penggemar

K-pop
_/

@

Faktor lain  yang mempengaruhi
agresivitas adalah kohesivitas
kelompok. Kohesivitas kelompok
merupakan kekuatan ketertarikan

anggota yang tetap pada
kelompoknya daripada ternadap
kelompok lain.

Penelitian Putra (2018) mengungkapkan
adanya hubungan positif  antara
kohesivitasw kelompok dengan perilaku
agresif pada kelompok pendukung
sepak bola di kota Salatiga.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

- B - )
Apakah terdapat hubungan antara A%%?SPO T?ﬁ%ﬂ%ehuggﬂggﬂ

fanatisme dan kohesivitas kelompok agresivitas  penggemar k-

dengan agresivitas penggemar k- 0OP yang pernah

POP yang pernah menonton konsere
\ y \_ menonton konsere Y,

4 Apakah terdapat hubungan\

ey antara kohesivitas kelompok
‘@ @ dengan agresivitas
penggemar k-pop yang

\_ pernah menonton konsere )
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Metode

Populasi dan sampel

Analisis Data
Jenis Penelitian

Penggemar Kpop
Sidoarjo yang pernah
menghadiri konser
sejumlah 159 orang

Regresi Linier
Berganda

Kuantitatif
Korelasional

Teknik
pengumpulan data

Teknik
Pengambilan
Sampel

Skala Agresivitas: Adopsi skripsi Dwi
Watiningsih dan aspek Buss & Perry
« Skala Fanatisme: Adopsi skripsi
Kartika Adriani dan aspek Goddard
« Skala Kohesivitas Kelompok
:Adopsi skripsi Damar Widyawan
dengan aspek Marvin E. Shaw

Menggunakan
skala likert

Teknik Accidental
Sampling
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Hasil Penelitian

. 4 Hasil Analisis Deskriptif Ketiga Variabel
Data Deskriptif
ala DeskIipi Berdasarkan hasil analisis deskripfif dari ketiga variabel
Subjek Usia setelah menghitung nilai terendah, nilai tertinggi, nilai

tengah dan nilai standar deviasi hipotetik dari ketiga
variabel didapatkan bahwa
yang pernah menonton konser yang = Variabel agressivitas terdapat 26 responden (16,35%)
termasuk dalom kategori tinggi, 114 responden
(71,69%) termasuk kategori sedang, dan 19
rentang usia 20-22 tahun sebanyak 133 responden (11,94%) termasuk dalam kategori rendah.
= Variabel fanatisme total keseluruhan menunjukkan
bahwa terdapat 22 responden (13,83%) termasuk
30 tahun jumlah subjek 14 orang dengan kategori finggi, 123 responden (77,35%) termasuk
kategori sedang, dan 14 responden (8,80%) termasuk
kategori rendah.

Jika dikelompokkan dari usia, subjek

jumlahnya paling banyak berada di

orang dengan persentase 83,1%, usia 24-

persentase 8.81%, dan terakhir yang

paling sedikit oleh kelompok usia 17-19 = Variabel kohesivitas kelompok terdapat 27 responden

fahun vana iumlah subiek 12 ora (16,98%) termasuk kategori tinggi, 121 responden
un yang U ol "9 (76,10%) termasuk kategori sedang, dan 11

dengan persentase 7,6%. responden (6,91%) termasuk kategori rendah.
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Hasil Penelitian

. KOHESIVITAS
Variable FANATISME KELOMPOK AGRESIVITAS

1. FANATISME Pearson's r —
p-value —

f(ElT_%I_I\IAEPS CI)\QTAS Pearson's r 0.706 —
p-value <.001 —

3. AGRESIVITAS Pearson'sr 0.556 0.494 —
p-value <.001 <.001 —

* Hasil uji korelasi antara setiap variabel menunjukkan bahwa nilai pearson
correlation adalah 0,556 dan nilai p-value <0,005 yaitu sebesar <0,001.
Selanjutnya pada tabel 1 juga menunjukkan bahwa nilai pearson
correlation adalah 49,4% dan nilai p-value <0,005 yaitu sebesar <0,001.




Hasil Penelitian

UJI H | pOTeSIS Model Sum of Squares df Mean F p
Square
Hi: Regression 10899,731 2 5449,865 38,374 <.001
Residual 22154,835 156 142,018
Total 33054,566 158

« Hasil menunjukkan bahwa nilai F = 38,374 kemudian nilai p
dibawah 0.001, yang berarti menunjukkan sangat signifikan.
Maka fanatisme dan kohesivitas kelompok bersama-sama
mampu memprediksi agresivitas. Hasil int menunjukkan bahwa
HO ditolak dan H1 diterima.

A i i .
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Hasil Penelitian

Durbin-Watson

RS quare Model R R? Adj;f ted RMSE Autocorrelation Statistic  p
Ho 0 0 0 14,464 0,026 1,931 0,66
Hi 0,574 0,33 0,321 11,917 -0,035 2,055 0,733

Untuk mengetahui besarnya variabel independen mempengaruhi variabel
dependen dapat dilihat dalam nilai R Square yaitu sebesar 0,33 atau 33%.
Dapat disimpulkan  bahwa fanatisme dan  kohesivitas  kelompok
mempengaruhi agresivitas sebesar 33% dan 67/% dipengaruhi oleh variabel
lain yang tidak divji pada penelitian ini.
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Hasil Penelitian

S Um b(] N g an Variabel b Zero Order
Ffektif Fanatisme (X1) 0,412 0,556
&)Zh)eswltas Kelompok 0.204 0494

* Dapat diketahui bahwa dari variabel fanatisme dan kohesivitas kelompok masing-
masing sebesar 22,7% (0,227x 100) dan 14,3 % (0,143 x 100) sehingga dapat
diambil kesimpulan bahwa variabel fanatisme memberikan sumbangan efektit
yang lebih tinggi terhadap variabel agresivitas pada penggemar Kpop saat
menonton konser.
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Pembahasan

(0 Berdasarkan hasil uji hipotesis diketahui nilai F 38,374 dengan nilai signifikansi p 0,001 < 0.05 menunjukkan
bahwa H1 diterima dan HO ditolak, dapat disimpulkan fanatisme dan kohesivitas kelompok memiliki
hubungan signifikan dengan agresivitas pada penggemar Kpop saat menonton konser. Hal ini didukung
dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurhidayati (2023) yang menjelaskan bahwa fanatisme dan

kohesivitas berpengaruh signifikan terhadap munculnya agresivitas. )

@

Berdasarkan hasil analisis yang sudah dilakukan diperoleh hasil bahwa fanatisme memberikan pengaruh
sebesar 55,6% terhadap agresivitas penggemar K-Pop yang pernah menonton konser. Dalam penelitian yang
dilakukan Pamungkas (2020) mengemukakan bahwa perilaku fanatisme di kalangan penggemar Kpop
dapat menekankan munculnya agresivitas. Kedua variabel memiliki hubungan positif dan signifikan, dimana
fanatisme menyumbang sebesar 52% terhadap agresivitas penggemar Kpop.

C

)

J

@

Kohesivitas kelompok memberikan pengaruh sebesar 49,4% terhadap terhadap agresivitas penggemar K-Pop
yang pernah menonton konser. Hasil penelitian tersebut didukung penelitian oleh Fachrezi dan Triwardhani
(2022) yang menyatakan bahwa setiap anggota kelompok yang memiliki nurani dalam dirinya menjadi faktor
internal yang dapat membentuk kohesivitas pada komunitas

C

)
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Pembahasan
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Temuan Penting Penelitian

d Fanatisme dan kohesivitas kelompok dengan agresivitas pada
penggemar Kpop yang menonton konser memiliki korelasi yang
signifikan  dan  berhubungan positit.  Penggemar Kpop
cenderung berperilaku agresift saat konser apabila tingkat
fanatisme yang dimiliki individu semakin finggi serta kohesivitas
kelompok menciptakan lingkungan di mana saat menonton
konser penggemar merasa terhubung secara emosional.

Q Agresivitas yang finggi dapat terjadi pada wanita bukan hanya
pada pria saja

UMSIS?‘ 8B wennpile
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Manfaat Penelitian

Penelitian ini  mengeksplorasi bagaimana fanatisme dan
kohesivitas kelompok dapat mempengaruhi tingkat agresivitas
diantara penggemar kpop yag menonton konser. Serta
diharapkan mampu mengontrol diri sendiri saat menonton
konser dan diharapkan diharapkan agar menjaga sikap untuk
tidak bersikap fanatik guna mengurangi timbulnya agresivitas.

e
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»Secara signifikan terdapat hubungan antara fanatisme dan
kohesivitas kelompok dengan agresivitas penggemar kpop
yang pernah menonton konser

»Secara signifikan terdapat hubungan antara fanatisme dengan
agresivitas penggemar kpop yang pernah menonton konser

»Secara signifikan terdapat kohesivitas kelompok dengan
agresivitas penggemar kpop yang pernah menonton konser

»Pada penelitian ini variabel fanatisme dan kohesivitas kelompok
memiliki hubungan yang positit dengan agresivitas penggemar

Kpop.
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